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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

huruf arab nama huruf latin Keterangan 

 Alif ا
tidak di 

lambangkan 
tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ز

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ر

 

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش
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 Syin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Sad Ṣ ص
es (dengan titik di 

dibawah) 

 Dad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wawu W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إ٘ ai = أ٘ i = أ

 <u = أٔ au = أٔ u = أ

 

3. Ta‟ Marbutah 

Ta‟ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

دًٛهح يسأج    ditulis        mar‟atun jamῑlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh: 

 ditulis        fātimah  فاطًح

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbanā           زتُا

 ditulis         al-birr           انثس

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            انشًط

 ditulis           as-sayyidahI             انعٛدج

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            انقًس

 ‟ditulis           al-badῑ           انثدٚع

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            ايسخ

 ditulis           syai‟un             شٙء
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MOTTO 

 

حْمَنِ الَّ  حِيْمِ رِّ بسِْمِ اّلّلِ الرَّ  

  هُوَ   الَِّ  هَ اِل   لَا  انََّه   اٰلّلُ  شَهِدَ 
 اِلَّ  هَ اِل   لَا  باِلْقِسْطِ   مًا  ى  قاَ   الْعِلْمِ  وَاوُلوُا كَةُ ى  وَالْمَل  

 .الْحَكِيْمُ  الْعزَِيْزُ  هُوَ 

“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; 

(demikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang 

menegakkan keadilan, tidak ada tuhan selain Dia, Yang 

Mahaperkasa, Maha-bijaksana”.  

(QS.Al-Imran 3:18) 
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ABSTRAK 

Azis, Ilham Maulana. 2024. Urgensi Kajian Kitab Safinatun Najah 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih Ibadah Dan Akhlak Pada 

Santri Ponpes Chumairoh Medono Pekalongan. Skripsi Universitas 

Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing : Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd., M.Ag. 

Kata kunci: Urgensi Kajian Kitab Safinatun Najah, Fikih Ibadah, 

Akhlak. 

 Urgensi kajian kitab Safinatun Najah sangatlah penting  dikaji 

sebagai dasar ilmu agama untuk mengamalkan fikih ibadah. Hal ini 

berkaitan dengan peningkatan pemahaman fikih ibdah santri dan akhlak 

santri. Terlebih pada zaman sekarang banyak santri yang tidak serius 

dalam mengikuti kajian kitab Safinatun Najah, sehingga santri belum 

menguasai pemahaman fikih ibadah dan berdampak pada akhlak santri 

dari segi hablum minallah dan hablum minannas. Demikian pula 

masalah yang dirasakan santri ponpes Chumairoh Medono Pekalongan. 

Atas dasar pemikiran diatas rumusan masalah penelitian ini 

ialah (1) bagaimana urgensi kajian kitab Safinatun Najah pada? (2) 

bagaimana kajian kitab Safinatun Najah dalam meningkatkan 

pemahaman fikih Ibadah pada Santri Ponpes Chumairoh Medono 

Pekalongan? (3) Bagaimana kajian kitab Safinatun Najah dalam 

meningkatkan akhlak Santri Ponpes Chumairoh Medono Pekalongan? 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan urgensinya mengaji kitab 

Safinatun Najah dan mendeskripsikan bagaimana kajian kitab 

Safinatun Najah dalam meningkatkan pemahaman fikih ibadah dan 

mendeskripsikan bagaimana kajian kitab Safinatun Najah dalam 

meningkatkan akhlak santri. Adapun kegunaan penelitian ini ialah 1) 

Bagi Peneliti: diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan 

dapat dijadikan sebagai pedoman untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan judul penelitian di atas. 2) Bagi 

santri: diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi santri 

dalam rangka urgensinya mengaji kitab Safinatun Najah dalam 

meningkatkan pemahaman fikih ibadah dan akhlak. 3) Bagi Pembaca: 

dapat dijadikan sebagai khazanah ilmu pengetahuan dan dapat 

dijadikan salah satu sumber kajian atau referensi. Dalam penelitian ini 

merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

menginterprestasikan data-data yang diperoleh dengan kata-kata. 
Adapun prosedur pengumpulan data yaitu dengan menggunakan 
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metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Untuk 

menganalisis data peneliti menggunakan analisis interaktif. 

Hasil penelitian ini urgensi kajian kitab Safinatun Najah pada 

Ponpes Chumairoh Medono Pekalongan sangatlah penting di lihat dari 

antusias santri, bahkan ada beberapa santri non mukim untuk mengikuti 

mengaji. Kajian kitab Safinatun Najah dapat meningkatkan 

pemahaman fikih ibadah dan akhlak, semua itu akan tercapai apabila 

aspek seperti pendidik yang berkompeten, evaluasi kajian kitab 

Safinatun Najah, strategi dan metode kajian yang tepat seperti metode 

bandongan, sorogan, dan hafalan santri yang mampu di aplikasikan 

sebagai akhlak di kehidupan sehari-hari baik dari segi hablum minallah 

dan hablum minannas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia ialah makhluk ciptaan Allah, dari sekian banyak 

ciptaan Allah manusia adalah ciptaan yang paling sempurna 

dibandingkan makhluk ciptaan lainya, baik dari segi fisik dan mental 

manusia lebih unggul dari makhluk lainnya. Namun kelebihan yang 

diberikan Allah kepada manusia tidak dapat berkembang dan tidak 

dapat berarti tanpa melalui pendidikan. Pendidikan secara umum adalah 

tindakan antisipatoris, ialah tindakan pendidikan yang sekarang akan 

diterapkan dalam kehidupan yang akan mendatang. Pendidikan juga 

berarti sebuah system dan proses manusia yang dimana muara dan 

ujungnya sebuah pencapaian dan kualitas manusia, dapat dikatakan 

Pendidikan ialah proses mengasuh, membimbing, dan mendidik 

generasi penerus bangsa unntuk menjadi yang terbaik dan mempunyai 

keseimbangan hidup antara duniawi dan ukhrowi. (Surya, 2003: 107). 

Pesantrean ialah system Pendidikan yang lahir dan berkembeng 

dari culture indonseia yang indigenous. Lembaga ini dilirik Kembali 

sebagai dasar model pendidikan baru yang selalu dikembangkan. 

Dengan demikian pesantren selalu diperhitungkan dalam soal 

pendidikan dari multi perspektif sehingga tidak selalu dipandang 

negative. Memang dalam Pendidikan pesantren ada hal yang negative 

namun juga harus diperhitungkan kelebihan Pendidikan pesanten 

sehingga perlu dikritik dan dikembangkan dan dicontoh kelebihannya. 

Dalam bidang fikih pesantren menitik beratkan pada peahaman kitab 

turast yang mu‟tabar, Adapun yang dipelajari sangatlah banyak salah 

satunya kitab mabadi fikih, sulam taufiq dan safinatun najah dan 

sebagainya. 

Kitab safinatun najah ialah kitab dasar untuk santri pemula. 

Mayoritas pesantren salaf mempelajari kitab ini, sebagai dasar 

pembelajaran kitab fikih. Nama lengkap kitab safinatun najah ialah 

safinatun najah fiima yajibu „ala abdi li maula, makna nya ialah perahu 

penyelamat didalam perkara yang wajib dipelajari bagi setiap manusia 

atau hamba kepada Allah sebagai tuhannya. Disetiap pondok pesantren 

atau diluar pondok hamper semua mengkaji kitab safinatun najah, 
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karena kitab tersebut kitab ringkas atau rangkuman fikih ibadah dan 

sangat mudah dipahami bagi setiap santri yang yang baru belakar fikih, 

didalam kitab safinatun najah membahas dasar-dasar syariat islam 

seperti bab thaharoh, bab sholat, bab pengurusan jenazah, bab puasa, 

dan bab zakat. (Salim, 2004). 

Pemhaman fikih santri berbeda-beda, ada yang sudah faham, 

ada yang setengah faham, dan ada yang tidak faham karena sebab-

sebab yang tertentu. Tidak adanya hubungan timbal balik antara 

pengajar dan santri salah satu penyebab santri kurang memahami nya, 

hal ini akan berdampak pada pengaplikasian atau pengamalan ibadah 

santri dalam ibadah sehari-hari. Mengingat pemahaman fikih ibadah 

sangatlah penting dipelajari, maka kajian kitab safinatun najah harus 

benar-benar dikuasai santri, sehingga santri mampu mengamalkan 

ibadah tidak salah atau asal-asalan dalam kehidupan sehari-hari nya, 

apabila salah maka berdampak kurang baik untuk dirinya dan menjadi 

pensosialisasikan ajaran dari ajaran kitab tersebut ditengah masyarakat 

menjadi fatal dalam ajaran atau pengamalannya.  

Kajian kitab safinatun najah di Pondok Pesantren Chumairoh 

Medono Kota Pekalongan dilaksanakan secara klasikal, artinya kajian 

kitab yang lakukan oleh pengajar dilakukan secara bersama-sama oleh 

santri, pengajar menerangkan makna perkata dan menjelaskan maksud 

dalam setiap fasal kitab safinatun najah dan santri mencatat makna dan 

penjelasan yang disampaikan pengajar. Namun dalam kajian kitab 

safinatun najah di Ponpes Chumairoh Medono Kota Pekalongan santri 

tidak cuma mempunyai kitab kuningnya saja, tetapi juga harus punya 

kitab safinatun najah sendiri yang sudah disediakan pondok, dalam 

kitab tersebut sudah diberi penjelasan jawa Indonesia dan diterangkan 

pula nahwu shorf dan tidak cuma itu semua santri di pondok tersebut 

dalam mempelajari ilmu alat memakai metode amtsilati. Baik metode 

media dapat mempengaruhi Penguasaan materi dan semua itu sangat 

berpengaruh terhadap perilaku keagamaan santri. Karena dengan 

mempelajari materi tersebut diharapkan santri memiliki iman, amal 

sholeh dan berakhlakul karimah. 

Perintah untuk menguasai ilmu pengetahuan sesuai dengan Al-

Quran Surat Mujadalah ayat 11: 
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اِ  َٔ ُ نكَُىْْۚ  ا ٚفَْعَخِ اللّٰه ْٕ جٰهِطِ فاَفْعَذُ ًَ ا فِٗ انْ ْٕ ْٛمَ نكَُىْ ذفَعََّذُ ا اِذاَ قِ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ رِ
ا انَّ َٓ ٰٓاَُّٚ ْٛمَ ٰٚ ذاَ قِ

ا يُِْكُىْْۙ  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ُ انَّرِ ا ٚسَْفعَِ اللّٰه ْٔ َْشُصُ ا فاَ ْٔ َْشُصُ ا ا ًَ ُ تِ اللّٰه َٔ ذُٕا انْعِهْىَ دزََجٰد ٍۗ  ْٔ ُ ٍَ ا انَّرِْٚ َٔ
ْٛس   ٌَ خَثِ ْٕ هُ ًَ   ذعَْ

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” (Al-Mujadilah:11). (departemen agama RI, 

2001: 512) 

Ayat tersebut menjelaskan kepada manusia bahwasanya 

menuntut ilmu itu wajib dan sangat penting, dan bagi para penuntut 

ilmu. derajatnya sangat tinggi dihadapan Allah. Ilmu dapat diperoleh 

dengan proses belajar dan dengan pengalaman belajar, seseorang dapat 

merubah tingkah lakunya yang buruk menjadi baik sehingga nantinya 

santri dapat berakhlakul karimah perilakunya. 

Namun melihat realitas kajian fikih ibadah dalam lembaga di 

pondok pesantren belum mampu merubah secara maksimal pemahaman 

santri baik secara teori atau secara pengamalan fikih ibadah yang 

diharapkan oleh pengajar dari kajian kitab safinatun najah kepada 

santri. 

Pada umumya pondok pesantren melaksanakan kajian kitab 

sebagai penunjang utama bagi santri untuk mentransfer pengetahuan 

agama sehingga santri mampu menyempurnakan pemahamannya atas 

proses pembelajarannya yang telah dilaksanakan di pondok pesantren. 

Hal tersebut sama pula berdasarkan obeservasi penelitian ini, banyak 

santri yang mengerti atau faham namun belum bisa dalam hal 

pengamalan, santri hanya menganggap kajian hanya sebatas mencari 

ilmu saja namun tidak di aplikasikan atau diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan perilaku nya tidak sesuai dengan syariat islam. 

 Banyak santri yang tidak serius dalam mengikuti kajian kitab 

Safinatun Najah, sehingga santri belum menguasai pemahaman fikih 
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ibadah dan berdampak pula pada akhlak santri dari segi hablum 

minallah seperti mengganggap enteng perintah Allah dan hablum 

minannas seperti kurang nya rasa peka terhadap sesama untuk saling 

membantu dalam hal kebaikan, demikian pula masalah yang dirasakan 

santri ponpes Chumairoh Medono Pekalongan. Dengan melihat 

permasalahn tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

di Pondok Pesantren Chumairoh Medono Kota Pekalongan. 

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat 

judul “Urgensi Kajian Kitab Safinatun Najah Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Fikih Ibadah Dan Akhlak Pada Santri Pondok 

Pesantren Chumairoh Medono Kota Pekalongan”. 

1.2 Identidfikasi Masalah  

Urgensi kajian kitab Safinatun Najah sangatlah penting untuk 

dikaji sebagai dasar ilmu agama untuk mengamalkan fikih ibadah. Hal 

ini berkaitan dengan peningkatan pemahaman fikih ibdah santri dan 

akhlak santri. Terlebih pada zaman sekarang banyak santri yang tidak 

serius dalam mengikuti kajian kitab Safinatun Najah, sehingga santri 

belum menguasai pemahaman fikih ibadah dan berdampak pula pada 

akhlak santri dari segi hablum minallah dan hablum minannas. 

Demikian pula masalah yang dirasakan santri ponpes Chumairoh 

Medono Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka pembatasan masalah dari penelitian ini adalah urgensi kajian 

kitab Safinatun Najah dalam meningkatkan pemahaman fikih ibadah 

dan akhlak pada santri pondok pesantren Chumairoh Medono Kota 

Pekalongan. 

1.4  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana urgensi kajian kitab Safinatun Najah pada Santri 

Pondok Pesantren Chumairoh Medono Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana kajian kitab Safinatun Najah dalam 

meningkatkan pemahaman fikih Ibadah pada Santri Pondok 

Pesantren Chumairoh Medono Kota Pekalongan? 
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3. Bagaimana kajian kitab Safinatun Najah dalam 

meningkatkan Akhlak pada Santri Pondok Pesantren 

Chumairoh Medono Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis urgensi kajian kitab 

Safinatun Najah pada Santri Pondok Pesantren Chumairoh 

Medono Kota Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana kajian kitab 

Safinatun Najah dalam meningkatkan pemahaman fikih 

Ibadah pada Santri Pondok Pesantren Chumairoh Medono 

Kota Pekalongan. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana kajian kitab 

Safinatun Najah dalam meningkatkan akhlak pada Santri 

Pondok Pesantren Chumairoh Medono Kota Pekalongan. 

1.6 Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memperluas ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

kajian kitab Safinatun Najah dalam meningkatkan 

pemahaman fikih ibadah dan akhlak. 

b. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi para santri: menanamkan pentingnya belajar ilmu 

agama terutama fikih ibadah dan dampak dari beribadah 

ialah berakhlak. 

b. Bagi Pondok Pesantren Chumairoh Medono Kota 

Pekalongan: mengetahui pengaruh kajian kitab 

Safinatun Najah terhadap perkembangan santri dalam 

memahami fikih ibadah dan perkembangan akhlak santri 

yang diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan program ngaji pondok yang 

bersangkutan. 

c. Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan ilmu pengetahuan dengan terjun 
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langsung ke lapangan dan memberikan pengalaman 

belajar yang menumbuhkan kemampuan dan 

keterampilan meneliti serta pengetahuan yang lebih 

mendalam terutama pada bidang yang dikaji.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah mengadakan penelitian terhadap “Urgensi Kajian Kitab 

Safinatun Najah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih Ibadah Dan 

Akhlak Pada Santri Pondok Pesantren Chumairoh Medono Kota 

Pekalongan”, maka penulis dapat menghadirkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1 Urgensi Kajian Kitab Safinatun Najah.  

Mengaji sangatlah penting sekali bagi setiap muslim, 

dengan mengaji seseorang menjadi tahu, mengaji kitab 

safinatun najah sangatlah penting bagi santri pemula karena 

mudah difahami, mengaji sebagai dasar ilmu seseorang untuk 

melakukan amaliyah ibadah, sehingga menjadi indicator sah 

atau tidaknya. Oleh karena nya wajib bagi santri untuk mengaji 

dan menjalankan syartiat islam seperti sholat, bersuci, puasa, 

zakat dan haji. 

5.1.2 Kajian Kitab Safinatun Najah Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Fikih Ibadah Pada Santri Ponpes Chumairoh 

Medono Kota Pekalongan  

Mengikuti Kajian Kitab Safinatun Najah sangatlah 

penting karena mengkaji dasar-dasar ilmunya beribadah, wajib 

bagi seorang muslim untuk menuntut ilmu agama diantaranya 

ilmu fikih ibadah, ibadah tanpa didasari ilmu agama yang kuat 

maka ibadah nya tidak sah. Oleh karena itu untuk tercapainya 

meningkatnya peahaman fikih ibadah dan akhlak dalam kajian 

kitab safinatun najah di Ponpes Chumairoh Medono Pekalongan 

harus diperhatikan dari berbagai aspek yaitu pembimbing, 

santri, materi, strategi dan metode, dan evaluasi.  Pembimbing, 

Ponpes Chumairoh medono pekalongan memiliki pembimbing 

yang memiliki pengetahuan agama yang cukup luas, selain 

memiliki pengetahuan agama yang luas, beliau juga memiliki 

sifat sabar, tekun, ramah, tanggungjawab. Santri, santri yang 

mengikuti kajian kitab safinatun najah ada santri mukim 10 dan 

santri tidak mukim 20, Latar belakang pendidikan para santri 
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mukim di Ponpes Chumairoh medono pekalongan ialah MI, 

MTS dan MA. santri yang tidak mukim Sebagian sudah bekerja, 

ada yang berdagang, mengajar dan Sebagian juga masih sekolah 

namun tidak ikut mondok. Materi kajian, materi yang 

diterapkan kepada jamaah meliputi materi akidah, fikih, dan 

akhlak. Metode bimbingan kajian kitab, pembimbing 

menggunakan metode bil-lisan dan bil-hal. Metode bil lisan 

yaitu dengan cara ceramah (bimbingan kelompok, nasehat, dan 

tanya jawab), sedangkan metode bil-hal yaitu dengan cara 

uswatun hasanah. Evaluasi, evaluasi yang digunakan adalah 

evaluasi program, evaluasi proses dan hasil. Semua hal tersebut 

bertujuan agar kajian kitab safinatun najah mampu merubah 

santri yang berawal tidak mengetahui maka setelah mengikuti 

kajian kitab safinatun najah menjadi mengerti. 

 

 

5.1.3  Kajian Kitab Safinatun Najah Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Fikih Ibadah Dan Akhlak.  

a. Sebelum mengikuti kajian kitab safinatun najah di 

Ponpes Chumairoh Medono Kota Pekalongan. 

Sebelum santri mempunyai permasalahan yang terbagi 

menjadi 2 kategori, kategori yaitu: santri tidak faham dan santri 

setengah faham. Santri tidak faham ialah santri mukim dimana 

usia nya masih anak-anak sd atau smp dimana santri-santri baru 

menginjak masa baligh dan baru mengenal dunia pondok dan 

dunia kitab kuning, sedangkan untuk setengah faham untuk 

santri yang tidak mukim karena rata-rata kebanyakan usia 

dewasa yang dimana pemahaman mereka sudah ada, seperti 

ilmu nya sholat wudlu dan lain-lain, namun peahaman tersebut 

belum sempurna. Santri yang masih kurang memahami fikih 

ibadah sehingga dalam menjalankan ibadah seperti shalat fardlu 

asal-asalan tanpa adanya ilmu sehingga tidak dapat khusyuk 

mengerjakannya dikarenakan salah satunya tidak mengetahui 

rukun dan syaratnya. faktor antara lain adalah faktor pekerjaan 

mejadikan sibuk sehingga tidak mengikuti kajian, dan malas. 
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Jamaah sedang (kadang shalat, kadang tidak) karena shalat 

adalah kewajiban yang harus dikerjakan meskipun tidak 

mengetahui bacaan shalat namun terkadang malas 

mengerjakannya karena rasa lelah setelah seharian aktifitas 

bekerja. Jamaah sangat rutin dikarenakan bahwa jamaah sering 

menjalankan ibadah shalat fardlu tanpa adanya paksaan, seakan-

akan hanya mengharap ridlo Allah SWT, karena para jamaah 

tahu bahwa ibadah shalat adalah kewajiban bagi umat Muslim 

dan berdosa jika meninggalkannya. Di samping itu pula jamaah 

dalam kategori ini mereka sudah matang dalam beragama 

seperti mengetahui pengertian shalat, bacaannya, dan manfaat 

bagi dirinya, sehingga mereka merasa berdosa jika 

meninggalkan shalat. Semua itu akhlak yang tidak baik karena 

hablum minallah nya tidak terlaksana dengan baik.  

b. Setelah Mengikuti Kajian Kitab Safinatun Najah Di 

Ponpes Chumairoh Medono Kota Pekalongan. 

Setelah mengikuti kajian kitab safinatun najah para 

santri dapat meningkatkan pemahaman fikih ibadah dan akhlak, 

dilihat dari kemampuan memahami kitab safinatun najah 

dengan mempunyai keterampilan membaca kitab kuning 

dengan metode utawi iki iku, dan para santri mampu 

mempraktekan ibadah seperti sholat, zakat, wudlu dan lain-lain, 

dan seperti ibadah sholat para santri mampu menghafal bacaan-

bacaan sholat, dan ibadah shalat fardlu para santri mulai ada 

peningkatan, yang awalnya masih jarang menjalankan 

ibadahnya sekarang lebih rajin dari pada sebelumnya dan para 

santri mulai menyadari bahwa shalat adalah kewajiban yang 

harus dilakukan dan santri juga mulai tahu tentang bacaan, 

gerakan, tata cara yang  benar, serta manfaat dalam 

menjalankan ibadah shalat fardlu dan santri juga mulai rajin 

mengikuti jamaah sholat fardlu. Tidak Cuma dalam peningkatan 

pemahaman fikih ibadah saja, akan tetapi kajian kitab safinatun 

najah dapat meningkatkan akhlak santri baik hablum minallah 

dan hablum minannas. Hablum minallah ialah hubungan 

makhluk dengan Allah sebagai penciptanya, akhlak yang 
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dibuahkan dalam setelah mengikuti kajian kitab dalam aspek 

hablum minallah ialah santri dapat menunaikan kewajibannya 

kepada allah sebagai tuhannya, kewajiban makhluk kepada 

allah seperti sholat, puasa, zakat, dan lain-lain, sedangkan 

hablum minannas ialah hubungan manusia dengan manusia, 

akhlak yang dibuahkan dalam setelah mengikuti kajian kitab 

safinatun najah dalam aspek hablum minannas ialah santri 

dapat peka terhadap sesama seperti saling membantu seperti 

sedekah kepada orang yang tidak mampu, saling menghormati, 

tebar kedamaian, dan berlomba-lomba dalam hal-hal kebaikan. 

Semua itu menunjukan akhlak yang baik dilihat dari segi 

hablum minallah nya mampu melaksanakan perintah Allah dan 

hablum minannas nya mampu berbuat kebaikan kepada sesama. 

5.2 Saran  

Harapan penulis, tulisan ini dapat bermanfaat bagi siapapun, 

baik penulis maupun pembaca serta orang-orang yang 

bekecimpung dalam dunia pendidikan. 
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